BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang analisis gegar budaya
pada mahasiswa perantau sibolga di UIN Imam Bonjol Padang dalam
perspektif konseling lintas budaya. Maka dapat di kemukakan kesimpulan dari
hasil penelitian sebagai berikut:

1. Penyebab terjadinya gegar budaya karena perilaku rasional pada mahasiswa
perantau Sibolga di UIN Imam Bonjol Padang adalah karena adanya
ketakutan karena pertama kali datang ketempat baru, perbedaan bahasa,
sikap, faktor makanan, perubahan cuaca. setiap informan yang belum pernah
sama sekali datang ketempat baru akan mengalami banyak kesulitan. Dalam
hal ini dapat disimpulkan dari 8 informan ada beberapa yang merasakan
ketakutan tersebut dalam waktu 1sampai 3 bulan pertama setelah datang
ketempat baru dan ada juga informan yang sampai sekarang masih
merasakan ketakutan seperti tidak berani berpergian sendirian kemanapun.
Ada perbedaan yang terjadi oleh informan perempuan dan laki-laki setelah
dilakukan penelitian bahwa gegar budaya lebih dominan akan dirasakan
oleh perempuan, berbeda dengan laki-laki hanya membutuhkan waktu
sebentar untuk bisa beradaptasi dengan lingkungan barunya, hal ini yang
peneliti dapatkan setelah melakukan penelitian kepada para informan.

2. Penyebab terjadinya gegar budaya karena perilaku irasional pada mahasiswa

perantau Sibolga di UIN Imam Bonjol Padang ini terjadi karena adanya
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prasangka, stereotip, dan etnosentrisme yang timbul dari mahasiswa
terhadap orang lain yang mengakibatkan terjadinya konflik antara satu dan
lainnya dan membuat penilaian sendiri terhdap mahasiswa yang lain tanpa
mengetahui benar atau salahnya.

3. Penyebab terjadinya gegar budaya karena perilaku non rasional pada
mahasiswa perantau Sibolga di UIN Imam Bonjol Padang ini tidak terdapat
dan terjadinya permasalahan antara mahasiswa perantau adalah karena
adanya emosi antara satu sama lainnya yang menyebabkan terjadinya
konflik antara mahasiswa dan ini terjadi tanpa adanya kekerasan dan tidak
melukai satu sama lainnya.

4. Analisis penyebab gegar budaya dalam perspektif konseling lintas budaya.
Dimana penyebab terjadinya gegar budaya dalam konseling lintas budaya
sangat berkaitan, penyebab terjadinya gegar budaya pada mahasiswa karena
pengaruh rasional, irasional dan nonrasional adalah karena ada
hubungannya dengan prasangka, steriotip dan etnosentrisme yang
menyebabkan mahasiswa mengalami gegar budaya dan dapat menyebabkan
pertengkaran serta perdebatan antar mahasiswa satu dengan lainnya, dengan
ada serta dilakukannya konseling lintas budaya dapat membantu mahasiswa
untuk menyelesaikan masalahnya agar tidak mengganggu dan menjadi
masalah dalam hidupnya, menurangi tingkat kesalahpahaman yang ada serta

meminimalisir terjadinya konflik.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis berikan dalam skripsi ini antara
lain:

1. Kepada setiap mahasiswa perantau harus siap dengan adanya gegar budaya
karena itu adalah suatu keadaan awal yang harus dihadapi dan dapat
menyebabkan trauma. Para perantau harus menyadari adanya gegar budaya
yang terjadi pada dirinya karena itu adalah hal yang mendasar dan pasti
akan dialami oleh semua perantau di lingkungan baru.

2. Setelah melakukan penelitian ini, penelti berharap kepada pihak kampus
khususnya Prodi BKI agar dapat memberikan fasilitas dan wadah kepada
setiap mahasiswa perantau agar dapat menyelesaikan persoalan yang sedang
dihadapinya dan memberikan layanan agar para mahasiswa perantau bisa
menyelesaikan masalahnya tersebut.

3. Dalam penelitian ini terdapat kekurangan, diharapkan kepada peneliti
selanjutkan diharapkan dapat lebih baik lagi dalam melakukan
penelitian khususnya pada penelitian ini dengan menerapkan pelayanan
konseling di dalamnya agar dapat membantu khususnya bagi

mahasiswa yang sedang berada dalam fase gegar budaya.
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